BAB III

PERSEPSTI IMAM ASY-SYAUKANY TENTANG QAUL AL -~ SAHABY

A. Biodata Imam Asy-Syaukany '.

1.

Nama dan asal usulnya .

Ia adalah Muhammad bin Ali bin Muhammad bin
Abdillah Asy-Syaukany, dilahirkan pada hari senin
tanggal 28 iql Qa'dah 1173 H/1760 M, disuatu desa
yang bernama Syéukan yang terdapat diwilayah Sakho
miyah Negara Yaman, pada salah satu Qébilah Khau -
lan . Beliau wafat pada malam rabo 27 Jumadil awal
1250 H/1873 M di Desa Shan'a, yaitu(sebuah desa di
mana beliau dibesarkan dibawa panékuan ayahnya .
(Asy-Syaukany; 1973;I134, Mani® Abd Halim Mahmud ;
tt: 273)% |

Pendidikan '.

Semenjak kecil ia dipelihara dan dididik
dalam pangkuan ayahnya sehingga menjadi manmusia de
wasa. Dalam meniti karirnya sebagai seorang muj-
tahid ia belajar al-Qur'an pada seorang ulama ah-
1i figh yaitu Hasan bin Abdullah al Halb, lalu
mendalaminya dihadapan ulama ahli al-Qur'an. Dalam

menambah perbendaharaan ilmunya ia banyek mengha-
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!

‘fal Kitab-kifab figh, bahasa arab, balagho, usul

figh dan laih-lain. Kitab-kitab yang beliau hafal
dan pelajari ialah : Kitab al fzar oleh Imam Mah-
dy, Muhtasar al Faraid oleh al Usaifiri, Al Ka-
fiyah wa Syafiyah dan sebagian dari Kitab Muhta§ar
al Muntaha oleh Ibnu Hajidb, . Tah2ib oleh at- Tah-
tazany, al-Tal@is dalam ilmu balaga oleh al Qaz-
waini, dan masih banyak lagi. Pergulatan untuk
mendalami ilmu tersebut dilakiukan dari guru ke gu-
ru selama kurang lebih 13 tahun ' (Asy-Syaukany
; 197334, _, tt;I:4).

Guru dan murid Asy-Syaukany .

a. Guru-guru Imam Asy-Syaukany ',

Guru-guru Imam Asy-Syaukany adalah anta-
ra lain : Ahmad bin Amir al -Hada'y, Ahmad ibn
Muhammad al-Harazy, Ismail ibn Hasan ibn Ahmad
Hasan, Hasan ibn Ismail al—Magariby,' §adiq
Ali al Majazy, Abdurrahmﬁn ibn Ismail al Kuu',
Abdurrahm3n Qasim al-Madiny, Abdul Qadir Ah-
mad Syafruddin, Abdullah ibn Syafruddin, Abdul
lah ibn Ismail an-Nahamy, Ali ibn Ibrahim ibn
Ali Amir, Ali ibn Ahmad Asy-Syaukany (Ayahnya
sendir), Ali Husen ibn Ismail, dan lain-lain.

( Asy-Syaukany; 1973;I:5) .
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be Murid-murid Imam Asy-Syaukany .

Diantara murid-furid Imam Asy-Syaukany
yang teikenal ialah :. Ahmad ibn Jusain al-Wa-
pany, Ahmad ibn Zaid ibn Abdillah al- Kabsyi,
Ahmad ibn Abdillah ag-gamay; Ahmad ibn Ali
ibn Muhsin, Ahmad ibn Husen ibn Mutawakkil |,
Ahmad ibn Yusuf, Abi Haq bin Fazal a1 Hindy,

Muhammad Nasir al Hazimi, dan masih banyak la

gi lainnya '« ( Asy-Syaukany ;3 tt ;I : 6 ) ',

4", Magab dan Agqidah Imam Asy-Syaukany ‘.

Ta dibesarkan dilingkuﬁganvkeluarga . Yyang
bermazab Zaidiyah. Asy-Syaukany mempelajari ma-
zab Zaidiyah hingga mendalam bahkan menjadi mufti
dan tauladan sehingga karirnya terus meningkat,dan"
diantara usaha untuk meningkatkan karirnya adalah
dengan mempelajari @adié-gadi% Nabi, Figh dan ta-
uhid sehingga mencapai tingkatan mujtahid. Sgdang
kan aqidah yang ia pegangi adalah aqidah ' mazab
salaf, dimana sifat - sifat Allah baik yang ada
dalam al-Qur'an maupun hadis diattikan menurut
zahirnya tanpa ada pénta'wilan ‘v {Asy-Syaukany ;

tt : I : 6 -7 ).

5. Keahlian Imam Asy-Syaukany '.
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Dengan kehebatan dan keluasan ilmunya,Imam
Asy-Syaukany banyak dinilai positif oleh para
Ulama'. Ibrahim al—Barizj berkata : Bahwa Imam
Asy—Syaukan& telah dapat mencapai puncaknilmu @a-
dis , Tafsir, Usul, Furu', Tarih, dan Ma'rifa
tu al rijal, Sedangkan Lutfi ibn Ahmad Juhhaf ber
kata : Bahwa Imam Asy-Syaukany adalah : Mufassir,
Mu@addié; Hakim, Faqih, U§u1y, Muarrikh, Nah—
wiyyun , Man?iqi, Mutakallim, sehingga karya
karyanya bermanfaat bagi bangsa dan negara baik
dimasanya maupun sesudahnya '. ( Al-Chimary ; 1981:
317-318 )

Asy-Syaukany adalah lmmbang kekritisan dan
ketajaman dalam fikiran Islam, yang mengarahkan da
wa dan perjuangan demi kemajuan Agama dan Negara
dengan melintasi pada jalan yang benar, dan telah
ia kuasai berbagai macam ilmu pengetahuan yang ia
tuangkan dalam bentuk pembahasan , pelajaran karya

karya ilmiyah yang berbentuk risalah maupun Kitad',

Karya-karya Imam Asy-Syaukany ',

Dalam hayatnya beliau banyak memberikan an-
dil dalam literatur-literatur Islam, diantaranya

ialah :
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1. TafsIr Fath al Qadir
2. Kitab HadI$ Nailul Autar
3. Irsyadul Fuhul Fi Tahhiqil Ugul .
4, Adabu al ?alab‘wa Muntaha al Aradb .
5. Risalah fi Ihtildfi al Ulama fi TaqdIri Muhad
dati Nafsi
6. At-Tuhfu fi al Irsyad Ila Mazabi as-Salaf
Y. Ad-Duril Wadliah |
8. A1 Qaulul Mufid fi Hukmi at-Taglid
9. Dan masih banyak lagi lainnya »

(A1-Chimary ; 1981 : 97-98).

Diantara yang terpenting dari kitabnya ada
lah PFath al Qadir dalam bidang Tafsir, Nailul
Autar dalam bidang HadI8 dan Ad-Durril Wadliah da
lam bidang figh . ( Hasby As-Siddiay ; 19743335)

B's Penoclakan Imam Asy-Syaukany terhadap Qaul al Sahaby..

Imam Asy-Syaukany mengatakan tentang qaul al-Saha

by sebagai berikut :
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Faedah pertama tentang qaul al-sahaby.

Ketahuilah bahwa para ulama' telah sepakat terhadap
caul al-sahaby yang berkaitan dengan masalah ijtihad
tidak dapat dibuat hujjah oleh sahabat lain nya. Ke-
sepakatan ini diriwayatkam oleh Imam Qadli Abu Bakar
al-Amidy, Ibn al Hajib dan lain-lainnya. Hanya saja
mercka berpendapat, apakah gqaul al sahaby dapat
dibuat hujjah oleh orang-orang yang jatuh sesudah
para szhabat yaitu Tabiin dan orang-orang yang jatuh
sesudah Tabiin. Dalam hal ini ada beberapa pendapat:
1. Qaul al-sahaby tidak dapat dibuat hujjah secara
mutlak menutut pendapat jumhur,

2. Qaul sahaby merupakan hujjah syari'ah yang dida-
hulukan atas giyas, ini pendapat kebanyakan Ula-
ma* Hanafiyah yang dinukil dari pendapat Imam Ma

" 1lik yaitu pendapat qaul qadim Imam Asy-Syafi'i.

3. Qaul al-sahaby dapat dibuat hujjah ppabila berkum
pul padanya qiyas. Oleh karcna itu qaul al-sgha-
by harus didahulukan atas giyas yang bersamnya -
tidak ada qaul al sahaby. Ini adalah dahir pe
ndapat Imam Asy-Syafili dalam Kitab "Ar-Risalah",
Ia berkata : Perkatzan-perkataan para sahabat itu
bila ia saling berbeda dalam suvatu masalah makn
saya menjadiBlan dari padanya sesuatu yang sesuai-
-dengan al-Kitab, Sunah Nabi atau Ijma' atau sesu
atu yang lebih sahih dalam qiyasnya’s Dan jika sa

lah satu dari mereka menyatakan sesuatu . per
kataan yang tidak diambil deri selainnya dan
juga perkataan itu ada persesuaian tidak ada per-
tentangan pertentangan dikalangen mereka, kaka
saya menjadikan untuk mengikuti perkataan salah
seorang diantara mereka dengan syarat bila aku
tidak mendapatkan sesuatu dalam al-Qur'an, Sunah
Nabi, Ijma' dan tidak mendapatkan sesuatu yang
menghukumi padanya dengan sesuatu hukunm atau

mendapatkan besertanya suatu qiyas.
Menurut riwayat QadIli Husein dan lainnya dari mu-
rid Asy-Syafi'i, bahwa Imam Asy-Syafi'i berpenda-
pat dalam qaul jadidnya; Qaul al sahaby dapat
gibuat hujjah apabila berkumpul dengan qiyas. De-
mikian diceritakan darinya oleh Imam Qaffal Asy
Syamisi dan Ibn Qatan . Imam Qadli berkata dalam
Kitab Taqrib ; Itu’adalah pendapat yang diucapkan
oleh Imam Asy-Syafi'i dalam qgul jadidnya dan
men jadikan tetap dalam mazabnya. Demikian pula di
riwayatkan oleh Imam al-Muzanni dan Ibn Abi Hurai
rah.

4. Qaul al-sahaby dapat dibuat Hujjah apabila  ber
tentangan dengan qiyas. Karena tidak.mungkin .qa
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ul alisahaby itu kecuali bersifat taugqifi's
Itu adalah qiyas dan menghukumi sesuatu dalam
Agama Allah dikatakan batal. Maka dapat dike~
tahui bahwa gaul al-sahaby tidak bertaklid ke
cuali bersifat tauqifi. Ibn Burhan berkata da-
Jem kitab Wajiz itu adalah pendapat yang benar
dan jelas, dia juga berkata : Masalah- masalah
Imam Abu Hanifah dan Imem Asy-Syafii menunjukan
atas hal itu . (Asy-Syaukany : $3:243).

Imam Asy-Syaukany sebelum mempertegas pendapatnya
tentang eksistensi gqaul al-sahaby, ia memaparkan dahu-
lu beberapa pendapat Ulama tentang masalah ini ' Dalam
uraiannya dikatakan bahwa gaul al-sahaby yang semata -
- mata berdasarkan ijtihad murhi tidak dapat dibuat hu
jaﬁ oleh sahabat lainnya's Kesepakatan ini dinukil Imam
Asy-Syaukany dari pendapat Qadli Abu Bakaf, al-Amidy ,
Ibn Hajib dan lain-lainnya'. Namun seteldh itu para Ula
ma' terjadi perbedaan pendapat tentang qaul al sahabyl.
yang semata-mata hasil ijtihad, apakah dapat dibuat

hujjah oleh generasi sesudahnya étau tidak . Dalam hal

ini ternyata menyimpulkan beberapa pendapat :

1. Menurut Jumhur UlamaAqaul al-sahaby secara mutlak ti
dak dapat dibuat hujjah . Kemutlakan disini tidak
memandang apakah gaul al-sahaby itu keluar dari §a§av
bat yang punya nama atau tidak. Tapi yang jelas ti-
dak membedakan antara sahabat yang satu déngan lain
nya . Disamping itu +tidak menghiraukan apakah qaul

al-sahaby itu bertentangan dengan qiyas atau tidak.



Mereka tetap menolak qaul al-sahaby sebagai hujjah.

Menurut dhahir péndapat Imam Asy-Syafi'i dalam Xi-
tab Ar-Risalah gqaul al~§%haby dapat_dibuat hujjah
bila berkumpul bersamé—samé kigas. Dengan demikian
menurutnya gqaul al-sahaby harus didahulukan dari
pada §ﬁyas, dia juga mengatakan bahwa qaul al—ga@a
by ¥yang dipakail Itu Sesuaiddengmn: yang ada dalam
al-Qur'an, As-Sunah don Ijma' atau sesuai dengan. se
suatu yéng lebih sahih dz2lam qiyasnya, jika parae
sahabat terjadi perbedaan'pendapat dalam suatu masa
lah. Namun apabila ada sahabat yang mengatakan da-
lam suatu masalah yang semata-mata murﬁi dari dig
tidak dari sahabat lain dan ternyéta tidak . _ ade
yang menentangnya maka Imam asy-Syafii mengikuti
ucapan itu dengan syarat kalau tidak mendapatkan se-

suatu dalam al-Qur'an, as-Sunah dan Ijma''s

Kebanyakan Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa gaul
al-sahaby sebagai hujjah syari’ah yang harus didahu
lukan dari pada -qiyas. Artinya jika ada suatu masa
lah yang benar-benar tidak ada nas dan terngata

ada sahabat yang berpendap=t tentang masalah itu
maka menurut Hanafiyah gaul gl—sahaby tefsebut ha-
rus dipegangi, dan tidak boleh ﬁenghukumi dengan qi

ya. S\'o
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4, Qaul al §a§aby dapat dibuat hujjah apabila berten-
tangan dengan giyas. Karena tidak mungkin gqaul al
sahaby itu timbul kecuali bersifat tauqifi. Penda-
pat keempat ini masih mengutamakan qaul al—gayabyﬁ
Sebab kemungkinan besar sahabat itn"pbrnéh mende-
ngarkan dari Rasulullah saw. sendiri sehingga tildak

mungkin kalau keluar dari hati nuraninya sendiri.

Dari beberapa pendapit para Ulama' yang dipapar-

kan diatas, akhirnya Imam Asy-Syaukany mengatakan :
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Maka tidak diragukan bahwa sesungguhnya gaul al- Sa
haby itu adalah ditimbulken dari beberapa masalah

yang bersifat ijtihad. Dan jika qaul al sahaby itu

timbul bukan dari ijtihady, maka qaul al sahabi bu

kanlah termasuk yang saya tentang. Namun yang be-

nar gqaul al-sahaby tidak dapat dijadikan hujjah. Ka

rena Allah tidak mengutus umat didunia ini kecuali
Nabi Muhammad saw. dan tidak ada bagi kita kecuali

Rasul satu dan Kitab al-Qurfan satu. Semua Umat
Islam diperintahkan untuk mengikuti Kitab al-Qur'an
dan sunah Rasul. Tidak ada berbedaan antara pata

sahabat dan orang-orang yang jatuh sesgdudahnya. Se-
cara keseluruhan mereka dibebani taklif syar'i
dan harus mengkkuti Kitadb al-Qur'an dan Suamaah Nabi
barang siapa yang pengatakan bahwa qaul al- sahaby
dapat dibuat hujjah dalam masalah yang menyangkut
Agama Allah - tanpa berlandaskan al-Qur'an dan Sunah
Nabi dan sesuatu yang kembali kepadanya maka orang
itu berbicara dalam masalah Agama Allah dengan
sesuatu yang tidak ada ketetapannya's Dan dia mene-
tapkan hukum sgara® yang tidak diperintah  Allah.
Hal ini adalah perkara besar dan kebohongan yang
membara. Karena suatu kukum untuk pribadi atai in-
dividu dari hamba Allah, dimana perkataan mereka dn
pat dibuat hujjah dbagi kaum muslimin yang wapgib ba-
g1 mereka mengamalkannya dan menjadikan suatu kete—
tapan yang menyebabkan berkobarnya bala® maka itu
bukan dari Allah . Tidak diperkenankan bagi sese-
orang untuk tunduk dan condong serta mengamalkanya
Karena hal itu hanya untuk utusan-utusan Allah yang
diperintah untuk membawa risalah kepada hamba-hamba
nya, bukan untuk para sahabat, walaupun orang yang
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bukan rasul itu mendapatkan suvatu ilmu yang tinggi
dan mengerti masalah-masalah Agama serta  mencapai
tingkat kebenaran yang tidak diragukan. Tidak di-
ragukan bahwa maqom sahabat adalah maqom yang agung
tetapi itu hanya dari segi keutamaan dan ketinggian
derajat dan keagungan keadaan. Oleh karena itu, sa-
lah satu dari mereka (sahabat{ membentang yang ti -
dak sampal padanya selain dari mereka suatu sadaqah
yang menyamai sebesar gunung . Tidak ada persesua-
ian antara menjadikan ketinggian derajat mereka dgxn

Rasul Allah swt. dalam memakai hujjah beliau dan
mewa jibkan manusia untuk mengikutinya. Karena itu
bykan termasuk sesuatu yang mendapat izin .dari

Allah dan tidak ada ketetapannya darinya satu hu-
ruf pun . (Asy-Syaukany ; tt:243-244).

Dari uraian diatas jelas bahwa pada dasarnya Imam
Asy-Syaukany tidak menolak dan menentang qaul al sahaby
yang bersifat tauqifi. Artinya bila diantara para saha-
bat itu ada yanghmengatakan suatu mazalah yang menyang-
kut status hukum tertentu atau melakukan perbuatan- per
buatan yang bukanAsemata-mata'dari penikiran murni mere
ka akan tetapi mengengar atau melihat dari Rasulullal
saw. Beliau hanya menolak qaul él~sahaby yang berdasar
kan ijtihad murni mereka dengénalasan bahwa Ailah tidak
mengutus umat didunia ini kecuali hénya seﬁrang Nabi
yang sekaligus sebaéai seorang Rasul yaitu Nabi Muham-
mad saw, oOSedangkan Kitab sucinya hanya satu yaitu
al-Qur'an sebagai peddman hidup han kehidupan umat
manusia di dunia. iakaAAllah meminta dan mehgharuskan
kepada umat manusia untuk selalu‘mengikuti dan menjalan
kan ketentuan-ketentuan yang teiah ada baik dalam al -

Qur'an atau dalam Sunah Nabi, dan tidak dibenarkan un-



42

tuk mengikuti suatu ketentuan yang tidak ada pada kedua-

nya ‘e

Menurutvpandangan Imam Asy-Syaukany tidak ada
perbedaan antara para sahabat dan orang-orang yang jatuh
sesudahnya, semuanya dianggap sama‘sebagai hamba Allah -
tidak ada keistimewaan dan kehususan perkataan daﬁ perbu
atan mereka harus diikuti dan diamalkan oleRl orang lain.
Tidak ada perbedéan (klasifikasi) derajat antara sahabat
dan orang-orang sesudahnya. Mereka adalah sama, semuanya
kena hukum taklif dengan menjalankan ketentuan hukun

syara' yang ada dalam al-Qur'an dan Sunah Nabi saw,

Barang siapa berpendapat bahwa qaul al-sahaby da-
pat dibuat hujjah tidak memakai al—Qur'aﬁ éan Sunah Nabi
sebagai lanaaéan hukum, maka berarti menghukumi sesuatu
dengan hukum yang tidak berdasarkan hukum Allah dan Rasu- .
lullah saw. Orang itu membuat syariat baru yang tidak di
rerintah oleh Allah swt. Perbuatan itu tidak dibenarkan-
dan harus ditolak karena hanya berdasarkan pada inspira-

si belaka,

Dengan demikian bagaimanapun keadaan orang muslim'
tidak diperkenankan tundﬁk dan condong pada perkataan
mereka untuk mengikuti dan mengahalkan. Bila . pexrkataan
mereka itu merupakan hujjah dan harus diamalkan oleh

orang lain berarti orang itu tidak tunduk pada hukum
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Allah . Mereka tidak memiliki derajat seperti derajat
Rasul yaitu ma'sum artinya terhindar dari perbuatan

salah dan dosa’

Keistimewaan pernah bersahabat d@engan Nabi Muham -
mad bukan menjadi alasan untuk menerima perkataan mereka
sebagai hujjah. Memang hal itu adalhh merupakan derajat
yang tidak bisa diraih dan dimiliki oleh orang lain. Na;
.mun itu hanya terbatas dari segi keutamaan dan kebesaran
yang pernah melihat Basulullah saw. Dengan demikian ti-
dak layak dan bukan pada tempatnya megjadikan derajat
itu setingkat dengan derajat Nabi serta mengﬁqruskan ke-
pada orang Islam untuk mengikuti perkataan mereka. . Dan
tidak sepatah katapun yang mewajibkan perkataan : mereka

harus diikuti.

Dalam akhir pembicaraannya Imam Asy-Syaukany menga
takan sebagai berikut :

. s . \‘ M a
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Maka ketahuilah dan perhatikan bahwa Allah tidak me-
njadikan padamu dan umat lainnya seorang utusan kecu-~
ali Nabi Muhammad, dan Allah tidak memerintah kepada-

mu untuk mengikutinya. Dan Allah tidak mensyariatkan
kepadamu satu hurufpun dengan perantara selain 1lisan
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Nabinya. Menjadikan sesuatu padamu atas perkataan se
lain Nabi-menjadi Hujjah. (Asy-Syaukany ; tt:244),
Imam Asy-Syaukany dalam akhie pembicaraannya te-—
tap mempertegas sikapmya yaitu Allah tidak pernah meme -
rintahkan kepada umat Islam untuk mengikuti selaiﬁ dari
Nabi nyan begitu pula Allah tidak mengutus kepada umat
manusia kecuali kepada Nabi Muhammad saw, Allah tidak
mensyariatkan satu hurufpun kecuali melalui aturan~Nya
Oleh sebadb itu barang siapa yang menglkutl selain ucapan
dan perbuatan Nabiserta mnhjadlkan hujJah, maka perbu-
- atan itu tidak punya otoritas untuk ﬁénciptakan syariat
Islam. Dengan demikian apapun bentuk perbuatan daﬁ per

kataan sahabat tidak dapat dijadikan hujjah
C. Istidlal Imam Asy-Syaukany ',

Istidlal yang‘éipakai Imam Asy-Syauvkany adalah :
LLL&}J\MGLMJ\JJ;&;)Q&UA\@LMLAU\)
(..Au\r@'[, Jﬁska\»\_qba_,\v)\.vakbuM\@
’u@\udjﬁuriﬁaﬁ Wr\u\-&%s(n-\d.,&
LLASCV.A‘{AK:&\ sf;a..ez\é_;\u&ﬁj\t"‘—’q ‘_A,_-L.uu‘
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V\sf-\(e\h\l‘_}..ajbﬂa&ak&m\ub\ Lp}zs\\;r&;j_ﬂ\s-\u\ o)
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Adapun sesuatu yang dipegangi oleh sebaglan Ulama
vang mengatakan gaul al-sahaby sebagai hujjah hadi$
Nabi . Nabi berkata : Pafa‘®sahabatku bagaikan ‘bin-
tang-bintang bercahaya dim?Ind kamu sekalian akan
mendapatkan petunjuk. Maka ini termasuk : -séguatu
yang tidak ada ketetapannya. Sedangkan pembicaraan
dalam hadid4 itun sudah diketahui dengan jelas bagi
orang-drang yang mengerti keadaan ini bahwa tidak
syah mengamalkan sesama hadi8 itu untuk merendahkan

hukum dari hukum syara',.® Baggimana harus diikuti
perkara yang besar ini dan Hitab yang agung. Karena
apabila ketetapan hadid itu‘dari jalan yang sahih
adanya makna hadis’itu adalah tambahan perbuatan me-
reka (sahabat) dengan melakukan syariat yang suci
dan tetap dari-Allah dan sunah Nabi' serta kesunggu -
han mereka untuk mengikuti dan berjalannya mereka
diatas jalan syariat yang benar, maka menun jukkan
bahwa orang-orang lain yang gpengikuti mereka yang.
mengamalkan syariat serta mengikutinya itu merupakan
hidayah yang sempurna's Hanya saja bila ditanyakan
pada salah satu dari mereka, mengapa berkata begini
berbuat begini ? Maka mereka tigak'mempu menjelas -
kan hujjah dari kitab Allah dan “unah Nabi . serta
tergegap menjelaskannya'. ( Asy-Syaukany ; +tt :244),

Hadis tersebut adalhh yang dipegangi oleﬁ sebagi-
ah Ulama yang ﬁengatakan bahwa gqaul a1—§a@aby dapat
dibuat hujjdh adalah madié Qaif. Karena dalam rowi 4§a-
dT& itu ada Abdur RohIm al-'Uma dari ayahnya yang kedua-
nya sangat ?aif . Bahkén menurut ibn Main nama rawi
Abdur Rohim banyak berbuat bohong. Imam Bukhori yang
songat selektif menerima ?adis memberikan komentar bahwa
@adis itu matruk dan muhkarul hadis. Abi Hatim memberi -
kan penjelasan yang berbeda bahwa @adié'tersebgt diriwa-
vatkan dafi;jalan yang lain dimana didddamnya ada seo -

rang rawi yang bernama Hamzah an-Nasibi adalah seorang
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yangb séngat Qaif} Begitu pula menurut ibn 'Ady bahwa
gédis itu adalah méu@u' . Dan.éda pul yang mengatakan
bahwa rowi hadis itu édalah ma jhul. (Asy-Syaukany ; tt:
84).

Oleh sebab itu tidak dibenarkan mengamalkan @adis
tersebut untuk menentukan hukum syara' . gitab hadis ter
‘'sebut adalah bersifat tahyiri,‘orang'islam bila tidak me
ngikutinya bukan berarti mereka tidak simpati atau tidak

Senang kepada para sahabat,

Se1anjutnya1Emamﬁkﬁyﬁsyaukgny mengemukakan dalil

sebagai berikut :

oy ATy dde donds die oo gt g1l Jon e
AUl on UL L aciidl s

Artinya':

Berpegang dengan sesama hddis tersebut diatas ini
maka sesuatu dikatakan sfah yang datangnya dari
Nabi Muhammad saw. yaitu : Ikutilah oleh kalian
semua kepada orang yang jatuh sesuddh saya yaitu
Abu Bakar dan Umar. (Asy-Syaukany; tt;244),

M@&J@m\@a@@&@w
. Q“_‘)L_;ﬂ ;)Aw,\_,\;)al)]\&uu\*&ﬁj

Artinya :

Dan tetap dikatakan syah yang datang dari Nabi Mu
hammad saw.- yaitu ; Berpegangltegulah kalian se-
mua dengan sunahku dan sunah para Khulafaurrasyi

din)yang menflapatkan petunjuk. (Asy-Syaukany; tt;
244), ’
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Imam Asy-Syaﬁkanp mengakui bahwa dua Qadgé ter-
sebut diatas ini adalah sohih yang datang dari Nabi
I'uhammad, akan tetapi menurutnya penekmnan hadis itu bu-
kan terletak pada kehujjahan perkataan pereka, melainkan
penekannya terletak pada penutan mereka saja. Seandainya
hadis itu berfaedah atas kehujjahan para khalifah dan
sahabat 1ainnya, maka keberadaan hédis; Sayav(Nabi)'ri-
qo rada vmat ini apa yang diridohi ibn Umi Aﬁidin membe
rikan faedah kepada kehujjahan perkataan ibn Mas'ud. De-
mikian pula @adis ; Sesungguhnya Aby Ubaidah bin Jarah
adalah seoraﬁg yang dipercaya umat, ini mémberikén faedah
atas kehujjaﬁan perkataan dia'. Sehingga orang-orang yang
mengikuti para sahabat tidak biss diambil kesimpulan per
kataan dan perbuatan mereka dapat dibuat hujjah ates su-

atu hukum. (Asy-Syaukany; tt:83).



